BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Standar kecantikan merupakan salah satu fenomena yang terlahir oleh
adopsi budaya Baral. Standir kecantikan tersebut dipahami dan dipangaruhi
oleh kekuatan media dnlammm ha;anhknn Di dalam media
terbentuk Susty pardsngan perempuan dengan tubuh ideal dan digambarkan
suha@li'mlnk }"M&:ﬁhﬁ don bahagia, kemudian hal ini ﬂmggengb:an oleh

industri kapitalis ﬂﬂqtb; mengkonstruksi pengertian cantik dan tubuh ideal,
Salah sty upays mengoaungkan standar kecantikan melalui media K-Pop.

Papulariias K-Pop saat ini menjadi sebuah fenomena yang telah menyebar di
seluruh dunia. menciptakan budaya global yang diterima dengan ﬂnﬁhﬂleh
berbagm kalangan, Hal i merupakan titik kesuksesan uup ﬂlﬂm

opuls s internasional ferkait kemampuannya untuk memadukan musik
¥ angm dengan unsur visual vang menark. .

bﬁrhu]:nmgnn dan menjadi budaya di Korea Selm uunjuli sahh Sntu upaya
pemenuban kepuasan penampilan diri yang m.mmmgkﬂhn harga diri
seseorang, Yoon dan ﬁmﬁﬂﬂ}' menyebutkan habwa standar kecantikan ini

l.nhkliwjn wﬁw pemmpmntuqim menciptakan tekanan
sosial yang mendurung banyak orang Luﬂnk.nlhhkan diet ekstrem atau

bahkan operasi plnsi&, Melalu m m .ﬂﬁldur kecantikan di Korea
menggambarkan tekanan sosial yang kuat untuk memenuhi standar kecantikan

yang dilerima secara umum bagi wanita sebelum dan usia mentkah: namun,

sifat vang sangat kompetitif sering kali membuat perempuan di Korea Selatan
tidak cukup untuk hanya mengubah penampilan. Bahken untuk memenuli
ekspektasi perempuan Korea Selatan terhadap standar kecantikan, Korea
Selatan memiliki 300 pusat estetika yang menawarkan bedah plastik.



Penelitian Song K, Lee I, dan Jeon 5 {2023) juga menyebutkan bahwa
tubuh yang dianggap "ideal” biasanya meliputi tinggi badon proporsional,
kurus, serta kulit putih. Berpenampilan cantik dan menarik merupakan prioritas
terpenting bagi setiap perempuan di Korea Selatan sehingga mereka rela
melakukan berbagai cara agar menjadi menarik. Beberapa perempuan di Korea
Selatan bahkan merasa dirinya akan lebih dibormati apabila memiliki tubuh
yang dianggap “ideal”. Hal ini mmmll banvak perempuan mengalami
tekanan psikologis, seperti rendah diri atau bahkan gangguan makan.

Konstruksi  standar kecantikan yang  berkembang di  kalangan
perempuan di Korea Selatan memumculkan pﬂnukmmmdln berbagai hal
m;mnja.dl poin dari setiap standar kecantikan tersshut. Seperti memaknai
perempuan yang memenuhi standar kecantikan tersebut. sebagai sosok
mn yang lembut, manis. bersih, dan’ mht. Pmm dengan
kategori tersebut berada pada posisi tertinggi dalam stratifikasi kecantikan
yang. ﬁmmﬂi oleh masyarakat sendiri, Adanya standarisasi kecantikan yang
taﬁqﬁ.ﬁhlmgm perempuan tersebut mengakibatkan kelompok-kelompok
tertentu menjadi termarginalkan karena tidak sesuai standar yamg sudah
dJ.km\jHﬂisﬂ;nn lingkungannya. Penelitian oleh Hilfmﬁﬂ{mtktwﬁl {2021)
bahwa fenomena diskriminasi terkait tubuh perempuan di Kores Selatan
merupakan salah satu dampak dari sra_nchrmnhmﬂﬂm yang begitu kuat
dalam bodaya populer negara ferscbut. Standar ini sering kali menempatkan
pmymﬂm.pmhm&. dlmm mnreh mum-nﬁtamskan untuk Iampﬂ

diskriminatif, baik secara I:mgsung m::upun udﬂk Iﬂ.ng&!mg_. yang berdampak
pada kepercayaan diri dan kescjahterzan psikologis mencka {Liw, 2024)

Lagu | Love My Body yang dipopulerkan oleh Hwasa membawa pesan
tentang penenimaan divi dan keberanian untuk menentang standar kecantikan
vang membebani perempuan (Zaniar, 2022). Lagu 1 Love My Body sdalah
ajakan untuk mencintai dan menerima tubuh apa adanya, tanpa terpengaruh
oleh standar kecantikan yang serng kali membebani individu, terutama



perempuan. Pesan ini sangat relevan di berbagal negara terutama di Korea
Selatan, negara yang dikenal memiliki standar kecantikan vang tinggi dan
sering kali tidak realistis, seperti kulit yang sangat bersih, tubub ramping, dan
fitur wajah yang simetris {Buhphang, 2024). Melaln penampilannya yang jauh
dari standarisasi kecantikan perempuan Korea Selatan dan link lago 7 Love My
oy, Hwasa secara terang-terangan menentang diskriminasi yang terjadi.
Pesan ini juga mengangkat isu diskrimingsi terhadap perempuan yang dianggap
tidak mnnmnuluhh‘m ke@mﬁ!upﬁ.m yang masih sering terjadi
dalom masyarakn! Korea. Berbagai upaya dilakukan oleh Hwasa dengan
cerdds, baik sccara terang-terangan maupun tersirat. uniuk menyampaikan
pesan yang mﬂ:ﬂhﬁ.tﬁﬂhugpenmmaan diri, Akan tetapi, pesan lagu / Love
My Bouy tidak dopat diterima dengan mudah oleh masyarakat Korea Selatan
; m kuatnya pengaruh konstruksi oleh media Korea Selatan dalam
Wknn normii-norma yang membatasi ekspresi WWU]
standanisasi kecantikon perempuan di Korea Selatun. Rﬂpm_ kontra
miasyarakal ferkait kebebasan berekspresi yang kerap dilakukan. Hwasa adalah
cerminan misoginis dan budaya patrisrki Korea Selatan (Ramadhes, 2023).
Melalui penelitian ini. semakin jelas bagaimana Mmumﬂ mampii
u!'u.-njﬂ:di media perlawanan terhadap konstruksi sosial don budiyva yang
hugummscim:m seharusnya Innqplthn diterima.
Berdasarkan permasalahian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lagu
! Imiﬁwmnmw judul *Kritik Sosial pada Standarisasi
Kecantikan Perempuan dalam Lagu I.[.niw &M Hwasa™. Penelitian
ini akan memfokuskan pada analisis simbol dalam video klip lagu 7 Love My
Bodv sebagai bentuk kritik ssjsmll'tzrl;achp Hmﬂﬁ:.kﬂmtikm perampuan yang
dominan di Korea Selaton. Penelitian ini juga akan menyoroti bagaimana

pesan-pesan dalam lagu tersebut mengungkap realitas tekanan sosial yang
dialami perempuan terkait penampilan fisik mereka. Selain itu, penelitian 1
akan menganalisis bagaimana Hwasa melalui lagu ini, menawarkan perspektif
alternatif yang mendukung penerimaan diri dan menantang norma-norma
kecantikan vang sering kali diskriminatif. Dengan pendekatan ini. diharapkan



penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran
musik dalam menyuarakan isu-isu sosial. khususnya terkait pemberdayaan
perempuan dan perlawanan terhadap standar kecantikon yang merugikan.

1.2 Kumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalsh pada
penelitian ini adalah bagaimana
perempuan dikenstruksikan, d

eoritis: Penelitian ini diharapkan d

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai penelitian ini,
maka sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun sebagai berikut:



1. Bab I Pendahuluan: Bab ini akan berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masaloh, tujuan penelitian, manfast penelitian, dan sistematika
bab.

2. Bab 1l Tinjauan Pustaka: Bab ini memuat tentang penelitian
sebeturnnya. landasan teorikonsep dun kerangka komsep yang relevan
dengan tema skripsi.

3. Bab I11 Metodologl Pen

paradigma,  pendekats
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